BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Konstruksi yang dilakukan oleh Jawa Pos ini merupakan alat
pancingan bagi pembacanya untuk membangun citra Surabaya sebagai
Kota Literasi dengan mengadakan program berupa lomba yang bertajuk
Surabaya Akseliterasi. Adapun bagaimana konstruksi berita Jawa Pos

dalam membentuk citra Surabaya sebagai Kota Literasi.

Kontruksi berita yang dipaparkan oleh Jawa Pos Peneliti
menghasilkan beberapa point melalui analisis framing kategorisasi model

Murray Edelman yaitu :

1. Berita 1 yang berjudul “Baperpus tambah 13 TBM, Angka
Minat Baca Warga Surabaya Naik 18 Persen” mempunyai
aspek :

» Rubrikasi : Membangun Budaya Literasi
Melalui Penambahan Taman Baca Masyarakat
» Klasifikasi : Bertambahnya Taman Baca
Tumbuhnya Minat Baca
2. Berita 2 yang berjudul “Menengok Perpustakaan

Semolowaru, Perpustakaan Terbaik Jatim 2016”; “Punya
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Ruang Khusus Anak hingga Koleksi Digital” mempunyai
aspek :
> Rubrikasi : Perpustakaan Terbaik Memberi
Pengaruh Masyarakat
> Klasifikasi:  Bergotong  Royong  dalam
Mewujudkan Budaya Literasi
3. Berita 3 yang berjudul “Ayo, Giatkan Budaya Literasi.”
Mempunyai aspek :
» Rubrikasi : Surabaya Akseliterasi Gairah
Membudayakan L.iterasi
» Klasifikasi: Program yang Baik Totalitas
Support Pemerintah
4. Berita ke 4 yang berjudul “Kecanduan Membaca Lewat
Akseliterasi ; Imbangi Kemajuan Teknologi” mempunyai
aspek :
» Rubrikasi : Literasi Mempercepat Kemajuan
Daerah
» Klasifikasi: Menyelaraskan Kemajuan
Teknologi dengan Berliterasi
5. Berita ke 5, 6, 7, 8, 9 Edisi, 16-17-20 September 2016.
Dengan tulisan utama (“Pendaftar Mebludak”, “Libatkan
25 Jur1”, “Bekali Fasilitator Passion Literasi”’). Mempunyai

aspek :



84

» Rubrikasi : Surabaya Akseliterasi Program
yang Hebat

» Klasifikasi: Perpaduan Literasi dan Budaya

Dari Poin-poin diatas, terkait dengan teori dakwah dimana
konstruksi berita yang dilakukan Jawa Pos memiliki unsur-unsur dakwah,
yakni Koran Jawa Pos dalam rubrik Metropolis mengajak pembaca untuk
menggiatkan kegiatan Literasi yang mempunyai makna atau pesan dakwah
yaitu tarbiyah wa ta’lim dan diperjelas berdasarkan perangkat-perangkat
framing model Murray Edelman. Pada berita 1-9 ini menyatakan bahwa
meningkatnya kemampuan membaca dan menulis mampu menghadapi
perosalan kehidupan baik ekonomi, sosial, teknologi, serta yang lainnya
yang dimana memanfaatkan ilmu yang didapat dan dapat

mengamalkannya yang intinya mengetahui Keagungan Allah Swt.

Dalam hal ini ada keterkaitan dengan Dakwah yang disebut dengan
Tarbiyah wa Ta’lim. Kedua istilah ini memiliki arti yang tidak jauh
berbeda dengan dakwah. Keduanya umumnya diartikan dengan
pendidikan dan pengajaran. Pendidikan merupakan transformasi nilai-
nilai, ilmu pengetahuan, maupun keterampilan yang membentuk wawasan,
sikap, dan tingkah laku individu atau masyarakat. proses pendidikan
adalah proses perubahan sosial yang berangkat dari ide, gagasan,

pendapat, dan pemikiran. Dakwah juga demikian.
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Pentingnya berliterasi dapat meningkatkan mutu kualitas hidup dan
bisa mencukupi ekonomi hidup. Pemberitaan diawali dengan kenaikan
angkat minat baca sampai di launchingnya acara merupakan suatu bentuk
pesan positif yang dapat diambil dari pemberitaan ini yaitu manfaat yang

akan diperoleh dengan membaca dan menulis.

B. SARAN

1. Kepada peneliti selanjutnya agar penelitian ini ini mampu menjadi
acuan dan mampu mengembangkan penelitian ini, sehingga dapat

diketahui ideologi-ideologi pada media lainnya.

2. Untuk mahasiswa KPI agar mampu mendalami lagi mengklasifikasi
konstruksi berita dan pesan-pesan dalam pemberitaan sebuah media.
Dan dapat mengambil pemberitaan yang baik, positif dan bersifat

membangun.

3. Bagi ilmuwan, peneliti menyampaikan bahwa dalam upaya
penyusunan penelitian ini tidak lantas selesai tanpa cela, oleh karena
itu peneliti  mengharap kepada para ilmuwan dapat lebih

menyempurnakan hasil peneliti ini melalui saran dan masukan.



